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Cost overrun adalah sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan kontraktor
melebihi biaya yang tercantum di dalam kontrak kerja. Seluruh proyek konstruksi
gedung yang telah dilaksanakan oleh perusahaan kontraktor di Provinsi Aceh,
tidak seluruhnya terlepas dari risiko cost overrun. Risiko pada proyek
bagaimanapun tidak dapat dihilangkan, tetapi dapat dikurangi. Guna mengurangi
risiko cost overrun pada proyek konstruksi gedung, maka perusahaan kontraktor
harus menerapkan manajemen biaya proyek secara baik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor-faktor risiko cost overrun dalam pelaksanaan proyek
konstruksi gedung di Provinsi Aceh dan solusi penanganannya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan metode kuantitatif melalui kuesioner dan metode
kualitatif melalui wawancara. Proyek konstruksi gedung yang ditinjau adalah yang
telah dibangun oleh perusahaan kontraktor subklasifikasi Bangunan Gedung
(BG001-BGO009) di Provinsi Aceh, melalui sumber dana Anggaran Pendapatan
Belanja Aceh (APBA) tahun 2017-2022 dengan nilai kontrak > 1 miliar rupiah.
Teknik analisis data digunakan analisis deskriptif kuantitatif, analisis faktor
Principle Component Analysis (PCA), dan analisis deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor risiko cost overrun yang muncul
dalam pelaksanaan proyek konstruksi gedung di Provinsi Aceh adalah faktor
estimasi biaya, manajemen, risiko, produktivitas, cuaca, biaya upah dan material,
dan kebijakan pemerintah. Solusi penanganan faktor risiko cost overrun yang
dominan muncul dalam pelaksanaan proyek konstruksi gedung di Provinsi Aceh
adalah senantiasa melakukan monitoring dan evaluasi terhadap akurasi teknik
estimasi yang digunakan selama pelaksanaan, senantiasa meninjau ulang data,
gambar, dan informasi yang diterima dari berbagai pihak, merekrut estimator yang
kompeten dan mempertahankannya sebagai aset perusahaan, dan mengalokasikan
biaya tidak terduga berdasarkan pengalaman yang sering ditemui kontraktor di
lapangan dan sebisa mungkin dalam masa pelaksanaan menekan pengeluarannya.
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